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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu keadaan masyarakat
dimana dalam acara pesta pernikahan masih melakukan tradisi minum minuman
keras. Sehingga menarik dikaji untuk mengetahui seperti apa pandangan hukum
Islam.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana tradisi omben pada walimatul ‘Urs di
Desa Nglambangan Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun? 2) Bagaimana
pandangan hukum Islam mengenai tradisi omben pada walimatul ‘Urs di Desa
Nglambangan Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun?

Tujuan penelitian: 1) Untuk mendeskripsikan tradisi omben pada walimatul
‘urs di Desa Nglambangan Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 2) Untuk
menganalisis pandangan hukum Islam mengenai tradisi omben pada walimatul
‘urs di Desa Nglambangan Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data: wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi data, paparan dan
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan data: perpanjang
keikutsertaan dan triangulasi.

Hasil penelitian: 1) Tradisi Omben yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Nglambangan adalah tradisi yang dilakukan masyarakat desa Nglambangan untuk
berpesta minum-minuman keras di acara pernikahan. Tradisi omben ini dilakukan
pada malam hari pada saat para sesepuh tradisi dan para pemuda menghadiri
undangan dan berkumpul sambil menikmati hiburan campursari maupun elektone.
2) Menurut Tinjauan Hukum Islam mengenai Tradisi Omben pada Walimatul
‘Urs di Desa Nglambangan Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun adalah haram.
Hal ini didasari karena tradisi tersebut tidak mencerminkan adab walimatul ‘urs
dan sangat berseberangan dengan tujuan walimatul ‘urs itu sendiri. Sedangkan
landasan yang menjadi dasar dari hukum Islam sendiri yakni karena setiap
minuman yang memabukkan adalah khamr dan meminum khamr diharamkan
dalam Islam. Sedangkan jika dilihat dari segi ‘urf, tradisi tersebut tidak sesuali
dengan beberapa kriteria syarat diterimanya ‘urf'untuk dijadikan sebagai landasan
hukum Islam.
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This research is motivated by the existence of a state of society where at
weddings they still carry out the tradition of drinking liquor. So it is interesting to
study to find out what the views of Islamic law.

Formulation of the problem: 1) What is the tradition of Omben at
Walimatul ‘Urs in Nglambangan village? 2) What is the view of Islamic law on
the tradition of Omben in Walimatul ‘Urs?

This type of research is a field research with a qualitative approach with a
descriptive analysis method. Data collection techniques: interviews, observations
and documentation. Data analysis techniques are data reduction, data exposure
and presentation and conclusions.

The results of the research: 1) The tradition of Omben performed by the
people of Nglambangan Village is only intended to please their hearts, please the
hearts that have intentions, prestige if not alcohol so that they can enjoy
entertainment freely. 2) According to the Review of Islamic Law on The Tradition
of Omben at Walimatul 'Urs in Nglambangan Village, Wungu District, Madiun
Regency it is haram. This is based on the fact that the tradition does not reflect the
adab of Walimatul 'Urs and is very contrary to the purpose of the Walimatul 'Urs
itself. While the basis on which Islamic Law itself is based is because every
intoxicating drink is khamr and drinking khamr is forbidden in Islam. Meanwhile,
when viewed from the perspective of 'urf, the tradition does not comply with
several criteria for the acceptance of 'urf to serve as the basis of Islamic law.
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